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Abstrak 

Tjuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten Enrekang,Untuk 

mengetahui pengaruh Kejelasan Anggaran terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten 

Enrekang, Untuk mengetahui pengaruh Umpan Balik Anggaran terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

di Kabupaten Enrekang, dan Untuk mengetahui pengaruh Evaluasi Anggaran terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM di kabupaten Enrekang. Dengan menggunakan metode regresi liniear berganda 

dan menggunakan aplikasi SPSS dengan jumlah sample sebanyak 39 orang, hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa Partisipasi Anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Penerima Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang, Kejelasan Anggaran berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan Penerima Bantuan UMKM Kabupaten 

Enrekang, Umpan Balik Anggaran berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Penerima Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang. Evaluasi Anggaran berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Penerima Bantuan UMKM Kabupaten 

Enrekang. 

Kata Kunci: UMKM, Kinerja Keuangan, Pandemi Covid-19. 

 

Abstract 

In this study, the research objectives to be achieved are to determine the effect of Budget 

Participation on MSME Financial Performance in Enrekang Regency, to determine the effect of 

Budget Clarity on MSME Financial Performance in Enrekang Regency, to determine the effect of 

Budget Feedback on MSME Financial Performance in Enrekang Regency, and to determine the effect 

of Budget Evaluation on the Financial Performance of MSMEs in Enrekang district. By using the 

multiple linear regression method and using the SPSS application with 39 sample test. The Result of 

this research expalained that Budget Participation had a positive and significant effect on the 

Financial Performance of the Enrekang Regency MSME Assistance Recipients, Budget Clarity had 

a positive and insignificant impact on the Enrekang Regency MSME Assistance Financial 

Performance, and Budget Feedback had a positive and significant effect on not significant to the 

Financial Performance of the MSME Assistance Recipients of Enrekang Regency. Budget evaluation 

has a negative and significant impact on the Financial Performance of the MSME Assistance 

Recipients of Enrekang Regency. 

Keyword: UMKM, Financial Performance, Covid-19. 
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1. Pendahuluan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu penggerak pertumbuhan 

perekonomian dan memberikan kontribusi bagi peningkatan pendapatan potensial domesik 

bruto (PDB) di Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (2019) menunjukan bahwa pertumbuhan 

Usaha Mikro dan Kecil selama periode 2009-2013 mampu meningkatkan pertumbuhan PDB 

UMK dari 3,87 persen menjadi 6,02 persen. Peran penting UKM salah satunya dalam 

penyerapan tenaga kerja sehingga membantu pemerintah mengurangi jumlah pengangguran 

yang mencapai lebih dari 75 persen tenaga kerja di luar Sektor Pertanian di Indonesia. Pada 

tahun 2017 menunjukan bahwa jumlah unit usaha yang beroperasi di Indonesia terdiri dari 

99,9 persen merupakan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan 0,01 persen pelaku 

usaha besar (UB) (Statistik, 2019).  

Laporan keuangan merupakan hal penting yang menggambarkan kondisi usaha, sehingga 

manajemen mempunyai dasar dalam segala pengambilan keputusan strategis. Semakin 

berkualitas laporan keuangan perusahaan yang disajikan, maka semakin berkualitas keputusan 

yang diambil untuk meningkatkan kinerja usaha. Kinerja usaha mikro dan kecil (UMK) 

dipengaruhi beberapa faktor meliputi aspek SDM (pemilik, manajer, dan karyawan); aspek 

keuangan, aspek teknis produksi; dan aspek pemasaran (Munizu, 2010). Menurut Atin (2018) 

peningkatan profit usaha mikro dipengaruhi oleh ketepatan penggunaan dana, jumlah bantuan, 

beban bantuan, dan prosedur pengajuan kedit. Penelitian Indriyati (2018) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pemberian bantuan, akan meningkatkan perkembangan UKM. Cahyono & 

Suhada (2016) menemukan bukti bahwa pemberian bantuan, kemampuan manajerial dan 

diferensiasi produk mempengaruhi kinerja UMKM. Penelitian Wahid (2017) laporan 

keuangan bagi UKM sangat penting dalam menilai keberhasilan usaha. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja UMKM yaitu pemberian bantuan serta 

kemudahan akses bantuan yang diberikan kepada pelaku UMKM. Pemberian bantuan kepada 

UMKM diharapkan tepat sasaran sehingga mampu menjadi solusi pemenuhan modal bagi 

pelaku UMKM untuk meningkatkan kapasitas usahanya. Menurut Indriyati (2018) 

mengungkapkan kemudahan UKM memperoleh bantuan untuk menambah modal usahanya 

akan mempengaruhi perkembangan UKM, sehingga UKM dapat memperoleh bantuan untuk 

menambah modal usahanya. Penelitian Wibowo & Wijaksana (2016) menunjukan pemberian 

bantuan berpengaruh terhadap pengembangan usaha mikro dan kecil. Menurut Cahyono & 

Suhada (2016) dengan pemberian bantuan mampu memberikan peningkatan terhadap kinerja 

UMKM. Berbeda dengan hasilk penelitian Santoso dkk. (2015) menunjukan bahwa 

pemberian bantuan bantuan kepada UMKM tidak berpengaruh efektif terhadap kinerja apabila 

pemberian bantuan tidak didukung faktor lain untuk meningkatkan volume dan nilai 

pemasaran. Pengukuran variabel pemberian bantuan dalam penelitian menggunakan indikator 

yang digunakan oleh Santoso dkk (2015) yaitu syarat, jangka waktu, dan suku bunga. 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam 

perekonomian di Indonesia. UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99% 2 dari total 

keseluruhan pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 52,76 juta unit (BPS, 2019). Data Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2009 tersebut juga menunjukkan bahwa UMKM terbukti 

berkontribusi sebesar 56,92% dari total Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia atau setara 

dengan Rp1.213,25 Triliun. Selain itu, UMKM memiliki kemampuan menyerap tenaga kerja 
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(menyerap 97,3% dari total angkatan kerja yang bekerja) dan memiliki jumlah yang besar dari 

total unit usaha di Indonesia serta kontribusi yang cukup besar terhadap investasi di Indonesia 

yaitu sebesar Rp222,74 Triliun atau 51,80% dari total investasi pada tahun 2018 (Bank 

Indonesia, 2020).  

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang mampu 

memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, 

berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional (Iman dan Adi, 

2015) Mengingat besarnya peran UMKM tersebut, maka pemerintah melalui instansi terkait 

terutama Kementerian Koperasi dan UKM telah meluncurkan berbagai program bantuan. 

Kebijakan pemerintah untuk mendorong usaha kecil dan menengah cukup serius. Undang-

Undang No 20 Tahun 2018 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menegaskan bahwa, 

usaha ini perlu diselenggarakan secara menyeluruh, optimal, dan berkesinambungan melalui 

pengembangan iklim yang kondusif, pemberian kesempatan berusaha, dukungan, 

perlindungan, dan pengembangan usaha seluas-luasnya (Haryadi, 2015). 

 

2. Metodologi 

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

regresi liniear berganda. Dimana penelitian ini akan menjelaskan hubungan kausalitas antara 

variabel bebas (independent variable) yaitu variabel Kinerja Keuangan dengan indikator 

Partisipasi Anggaran, Kejelasan Anggaran,Umpan Balik Anggaran, dan Evaluasi Anggaran. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di mana data bantuan UMKM 

terhadap terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten Enrekang. Teknik Pengumpulan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data Kinerja Keuangan, Partisipasi 

Anggaran, Kejelasan Anggaran,Umpan Balik Anggaran, dan Evaluasi Anggaran. Jenis data 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di mana data bantuan UMKM terhadap terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten Enrekangyang berjumlah 39 sampel UMKM 

Penerima Bantuan.  

Teknik dalam pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung di lokasi 

penelitian kemudian melakukan pencatatan , daftar pertanyaan dalam bentuk kuesioner 

tertutup, dan Dokumentasi melalui pencatatan sejumlah arsip atau bukti – bukti yang 

mendukung  dilakukan dengan cara pencatatan dari sejumlah dokumen (arsip) atau bukti – 

bukti lain yang terdapat pada lokasi penelitian yang dilaksanakan yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Instrument penelitian menggunakan skala likert pada pernyataan dengan 

rincian jawaban Sangat Setuju (Skor 5) , Setuju (Skor 4), Ragu – Ragu (Skor 3), Tidak Setuju 

(skor 2) dan Sangat Tidak Setuju (skor 1). Untuk menguji keabsahan dan kualitas kuesioner 

dilakukan uji validitas dan realibilitas.  

Menurut Siregar dan Siregar (2013) Populasi adalah keseluruhan (universium) dari 

subjek atau objek penelitian pada wilayah atau subjek ataupun individu pada suatu wilayah 

yang akan diteliti. Sehingga dalam penelitian ini populasi yang digunakan sebanyak 39 orang 

Pengusaha. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, uji instrument dengan 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas serta analisis regresi linear berganda untuk melihat 



Jurnal Sains Manajemen Nitro, Volume 1 Nomor 1, Juni 2022 | 122  
 

pengaruh Disiplin dan Kompetensi terhadap kinerja pegawai, pengujian hipotesis baik dengan 

menggunakan uji-t maupun uji-F.  

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Deskripsi Responden 

Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Adapun  hasil  kuesioner  mengenai   jenis  kelamin  yang dijadikan sebagai responden 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase 

Pria 16 41% 

Wanita 23 59% 

Jumlah 39 100% 

   Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan tabel 3.1 diatas, diketahui bahwa jumlah responden yaitu sebanyak orang 

dimana 16 orang adalah responden pria atau setara dengan 41% dari total responden sedangkan 

responden wanita sebanyak 23 orang atau 59% dari total responden. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa responden penerima bantuan UMKM mayoritas perempuan. 

Deskriptif Responden Berdasarkan Usia 

Adapun hasil kuesioner mengenai usia responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Responden berdasarkan usia 

Usia Jumlah (Orang) Presentase 

<20-30 8 22.5% 

≥31-40 23 52,5% 

≥41-50 6 15,6% 

>51 4 10,4% 

Jumlah 39 100% 

Sumber: Data primer diolah Tahun 2022 
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Berdasarkan tabel 3.2 diatas, diketahui bahwa jumlah responden berdasarkan usia 20-

30 tahun sebanyak 8 orang atau 20.5%. Responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 23 

orang atau 51,3%. Responden yang berusia ≥ 41-50 tahun sebanyak 6 orang atau 15,6%. 

Sedangkan usia > 51 tahun sebanyak 4 orang atau 10,4% dari total responden.  

Deskriptif Responden Berdasarkan Pendidikan 

Hasil kuesioner mengenai pendidikan responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah (orang) Persentase 

SMA 37 94.9% 

S1 2 5.1% 

Jumlah 39 100% 

   Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan tabel 3.3 diatas, diketahui bahwa jumlah responden berdasarkan Pendidikan 

SMA sebanyak 37 orang atau 94.9%. Responden yang berpendidikan S1 sebanyak 2 orang atau 

5,1%.  

Deskriptif Responden Berdasarkan Pendapatan 

Hasil kuesioner mengenai pendidikan responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Responden berdasarkan pendapatan 

Pendapatan Jumlah (Orang) Presentase 

500.000-1.500.000 24 61.5% 

1.500.001-3.000.000 11 28.1% 

3.000.001-6.000.000 2 5.2% 

> 6.000.001 2 5.2% 

Jumlah 39 100% 

Sumber: Data primer diolah Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 3.4 diatas, diketahui bahwa jumlah responden berdasarkan 

Pendapatan 500.000 s/d 1.500.000 sebanyak 24 orang atau 61.5%. sedangkan Responden yang 

paling sedikit sebanyak 2 orang atau 5,2% yaitu 3.000.000 s/d 6.000.000.  
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Deskriptif Responden Berdasarkan Jumlah Bantuan 

Hasil kuesioner mengenai pendidikan responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Responden berdasarkan Jumlah Bantuan 

Jumlah Bantuan Jumlah (Orang) Presentase 

1.200.000 30 76.9% 

1.400.000 1 2.6% 

2.000.000 1 2.6% 

2.400.000 7 17.9% 

Jumlah 39 100% 

Sumber: Data primer diolah Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 3.4 diatas, diketahui bahwa jumlah responden terbanyak berdasarkan 

Jumlah Bantuan 1.200.000 sebanyak 30 orang atau 76.9%. sedangkan Responden yang paling 

sedikit sebanyak 1 orang atau 2,6% yaitu penerima bantuan 2.000.000 & 2.400.000. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan mengetahui pengaruh variabel terikat yaitu Kinerja 

Keuangan (Y1) terhadap empat variabel bebas yaitu Variabel Partisipasi Penyusunan Anggaran 

(X1), Kejelasan Sasaran Anggaran (X2), Umpan Balik Anggaran (X3) dan Evaluasi Anggaran 

(X4) sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Hasil analisis regresi 

berganda pada variabel penelitian disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 3.6 Hasil Analisis Regresi Linear berganda 

Variabel Penelitian 
Koefisien 

Regresi 
Nilai ”t” 

Korelasi 

Parsial 
Sig 

Partisipasi Penyusunan 

Anggaran (X1) 
0,662 3.260 ,203 0,003 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran (X2) 
0,405 1.045 ,388 0,303 

Umpan Balik 

Anggaran(X3) 
         0,487                 1.574                  ,309             0,125  

Evaluasi Anggaran(X3)        -0,575                  -2,466          ,233    0,019 

Konstanta        -0.038   0,000 

F Hitung 0,951   0,000 

R Square     

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukkan persamaan regresi linear berganda dengan 

rincian �̂� =  −0,038 + 0,662𝑋1 + 0,405𝑋2 + 0,487𝑋3 − 0,575𝑋4 + 𝑒. 
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Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Hipotesis parsial penelitian yang diajukan terdiri atas 4 bagian yaitu H1 = Partisipasi 

Penyusunan Anggaran Berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. 

H2 = Kejelasan Sasaran Anggaran Berpengaruh secara tidak signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM, H3 = Umpan Balik Anggaran Berpengaruh secara tidak signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten Enrekang, H4 = Evaluasi Anggaran 

Berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten 

Enrekang. Dalam pengujian hipotesis tersebut menggunakan metode uji – t dengan cara 

membandingkan antara ttabel dan thitung dari tabel 3 diatas didapatkan nilai thitung pada 

variabel Kejelasan Sasaran Anggaran sebesar 3,260, dan nilai ttabel pada  = 0,05 untuk uji 

dua pihak didapatkan sebesar 1,667 sehingga thitung (3,260) > ttabel (1,667) serta nilai sig 

0,000 < 0,05. Dengan demikian H1 diterima dan dapat disimpulkan Kejelasan Sasaran 

Anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Pada 

variabel Kejelasan Sasaran Anggaran sebesar 1,045 dan nilai ttabel sebesar 1,667 sehingga t 

hitung (1,045) < ttabel serta nilai sig 0,303 >0,05. Dengan demikian H2 ditolak dan dapat 

disimpulkan Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh secara tidak signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM. Pada variabel Umpan Balik Anggaran sebesar 1,574 dan nilai 

ttabel sebesar 1,667 sehingga thitung (1,574) < ttabel serta nilai sig 0,125 > 0,05. Dengan 

demikian H3 ditolak dan dapat disimpulkan Umpan Balik Anggaran berpengaruh secara 

tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten Enrekang. nilai thitung 

pada variabel Evaluasi Anggaran sebesar 2,446, dan nilai ttabel pada  = 0,05 untuk uji dua 

pihak didapatkan sebesar 1,667 sehingga thitung (2,446) > ttabel (1,667) serta nilai sig 0,019 

< 0,05. Dengan demikian H4 diterima dan dapat disimpulkan Evaluasi Anggaran 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten Enrekang. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji f) 

Hipotesis simultan penelitian yang diajukan adalah H5 = Partisipasi Penyusunan 

Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, Umpan Balik Anggaran dan Evaluasi Anggaran 

berpengaruh secara simultan terhadan Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten Enrekang. 

Dalam pengujian hipotesis secara simultan menggunakan metode uji f dengan cara 

membandingkan nilai fhitung dan nilai ftabel. Berdasarkan nilai fhitung pada tabel 3.6 diatas 

sebesar 317.647 dan nilai ftabel dengan  = 0,05 sebesar 3,12. Sehingga dapat dipahami nilai 

fhitung (297.880) > ftabel (3,12). Dengan demikian hipotesis H4 diterima yaitu Partisipasi 

Penyusunan Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, Umpan Balik Anggaran dan Evaluasi 

Anggaran berpengaruh secara simultan terhadan Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten 

Enrekang.  

Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi dari tabel 3.6 diatas sebesar 0,975 hal ini menunjukkan 

bahwa kontribusi variabel Partisipasi Penyusunan Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, 

Umpan Balik Anggaran dan Evaluasi Anggaran terhadap Kinerja Keuangan UMKM di 

Kabupaten Enrekang sebesar 97,5 % sedangkan sisanya 2,5 % dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar dari model analisis. 
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3.2 Pembahasan 

Analisis Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Keuangan Penerima 

Bantuan UMKM 

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel Partisipasi Penyusunan Anggaran (X1) menghasilkan nilai 0,003 < 0,05 dan nilai B  

sebesar 0.662 maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan arah positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Penerima Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang (Y). Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan Partisipasi Anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

dikatakan diterima, artinya terdapat pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Penerima 

Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang. Partisipasi anggaran merupakan suatu proses yang 

melibatkan individu secara langsung didalamnya dan mempunyai pengaruh terhadap penyusunan 

tujuan anggaran yang prestasinta akan dinilai dan kemungkinan akan dihargai atas dasar pencapaian 

tujuan anggaran mereka Milani (1975) 

Hasil penelitian serupa ditemukan oleh Achmad, Saleh , Cahyono (2020) dengan penelitian 

yang berjudul Akuntabilitas, Transparansi Dan Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja 

Anggaran Pada Pemerintah Daerah Luwu Timur. Hasil analisis persamaan regresi maka diperoleh 

koefisien regresi sebeasr 0,420, selain itu memiliki nilai sign. 0,000 < 0,05, hal ini berarti dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja anggaran pada Kantor Pemerintah Daerah di Kabupaten Luwu Timur. Menurut 

Bagus (2010) mengemukakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran adalah proses pengambilan 

keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak dimana keputusan tersebut akan memiliki 

dampak masa depan terhadap mereka yang membuatnya. Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh 

temuan empirik di lapangan bahwa pimpinan instansi harus memiliki alasan yang jelas saat 

melakukan revisi anggaran yang telah ditetapkan selama ini, kemudian setiap pimpinan Instansi 

pemerintah dituntut melibatkan pegawai dalam penyusunan anggaran tanpa ada diskriminatif 

sehingga pegawai termotivasi dalam penyusunan anggaran. Kemudian untuk menghasilkan 

anggaran berbasis kinerja, maka perlu ditunjang oleh adanya kontribusi atau peran dari setiap 

pegawai dalam penyusunan anggaran, begitu pula bahwa setiap pegawai diharapkan dapat 

menyampaikan pendapat atau gagasan dalam penyusunan anggaran, serta perlu frekuensi 

pemberian saran dan pendapat dalam penyusunan anggaran. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Wibowo (2017) yang menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Analisis Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja Keuangan Penerima 

Bantuan UMKM 

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel Kejelasan Anggaran (X2) menghasilkan nilai 0.303 > 0,05 dan nilai B  sebesar 0.157 

maka Ho diterima dan Ha ditolak dengan arah positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Penerima Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang (Y). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

Kejelasan Anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan dikatakan 

ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Kinerja Keuangan 

Penerima Bantuan Kabupaten Enrekang. Kenis (1979) menjelaskan bahwa kejelasan sasaran 

anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran ditetapkan secara spesifik dengan tujuan 

anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran 

anggaran tersebut. 

Hasil penelitian serupa ditemukan oleh Gala (2017). Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran 

Dan Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo 

Utara (Studi Kasus Pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Gorontalo Utara). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran dan partisipasi anggaran 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah Kabuaten Gorontalo Utara baik secara 

secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan. Koefisien daterminasi membuktikan secara 

keseluruhan pengaruh kejelasan sasaran anggaran dan Partisipasi Anggaran terhadap kinerja 

keuangan pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 79.4%. 

Analisis Pengaruh Umpan Balik Anggaran Terhadap Kinerja Keuangan Penerima Bantuan 

UMKM 

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel Umpan Balik Anggaran (X3) menghasilkan nilai 0.125 > 0,05 dan nilai B  sebesar 

0.487 maka Ho diterima dan Ha ditolak dengan arah positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Penerima Bantuan Kabupaten Enrekang (Y). Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan Umpan Balik Anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

dikatakan ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh Umpan Balik Anggaran terhadap Kinerja 

Keuangan Penerima Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang. 

Umpan balik terhadap tujuan anggaran yang telah dicapai merupakan variabel penting yang 

memberikan motivasi untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik (Becker dan Green, 1962). Hal 

ini didukung oleh penelitian Hikalmi (2015), Steers (1975) dan Kim dan Hamner (1976) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara umpan balik anggaran dengan kinerja. 

Hasil penelitian yang sama ditemukan oleh Sabri, Asmuni (2016) Pengaruh Karateristik 

Tujuan Anggaran Terhadap Kinerja Pegendalian Keuangan Pemerintah Kota Tanjung Balai. Hasil 

penelitian menunjukkan secara parsial hanya variabel umpan balik anggaran berpengaruh negative 

terhadap kinerja Pengendalian Keuangan Pemerintah Kota Tanjung Balai hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi nya < 0.05 sedangkan variabel partisipasi anggaran, berbagi informasi anggaran, 

kejelasan tujuan aggaran dan kecukupan anggaran berpengaruh positive terhadap kierja 

pegendalian keuangan pemerintah kota Tanjung Bala hal ii dapat dilhat dari nilai sigifikasi nya < 

0.05. 

Analisis Pengaruh Evaluasi Anggaran Terhadap Kinerja Keuangan Penerima Bantuan 

UMKM 

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel Evaluasi Anggaran (X4) menghasilkan nilai 0.019 < 0,05 dan nilai B  sebesar 0.621 

maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan arah negative dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

penerima Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang (Y). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

Evaluasi Anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan dikatakan 

ditolak, artinya terdapat pengaruh Evaluasi Anggaran terhadap Kinerja Keuangan Penerima 

Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang namun mempunyai pengaruh negatif. 

Evaluasi anggaran adalah tindakan yang dilakukan untuk menelusuri penyimpangan atas 

anggaran ke departemen yang bersangkutan dan digunakan sebagai dasar untuk penilaian kinerja 

departemen (Kenis, 1979). Hasil penelitian yang berbeda ditemukan oleh Taufikurohman (2013). 

Dengan Judul Evaluasi Penganggaran Berbasis Kinerja Melalui Kinerja Keuangan Yang Berbasis 

Value for Money di Kabupaten/Kota Jawa Timur.  Hasil penelitian membuktikan bahwa Evaluasi 

Penganggaran Berbasis Kinerja Mempunyai perbedaan sebelum dan sesudah penerapan 

penganggaran berbasis kinerja pada rasio ekonomi dan efisien. Penelitian  ini  tidak  ditambah  

dengan  data-data  yang  bersifat  kualitatif  yang  berguna sebagai pembanding yang  nyata  adanya 

perbedaan antara  sebelum dan sesudah penerapan penganggaran berbasis kinerja. 
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Pengaruh Partisipasi Anggaran, Kejelasan Anggaran, Umpan Balik Anggaran, dan Evaluasi 

Anggaran terhadap Kinerja Keuangan Penerima Bantuan UMKM 

Berdasarkan hasil uji simultan Partisipasi Anggaran, Kejelasan Anggaran, Umpan Balik 

Anggaran, dan Evaluasi Anggaran secara simultan mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang, Dan hasil koefisien determinasi (R2) 

menunjukkan angka 87,4 % yang Partisipasi Anggaran, Kejelasan Anggaran, Umpan Balik 

Anggaran, Evaluasi Anggaran berpengaruh sebesar 88,3 % terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Enrekang sisanya sebesar 11,7% dipengaruhi oleh variable lain di luar dari 

penelitian ini. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Partisipasi Anggaran, Kejelasan 

Anggaran, Umpan Balik Anggaran, dan Evaluasi Anggaran terhadap Kinerja Keuangan 

Penerima Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang. Dari hasil Analisa data diperoleh bahwa. 

1. Partisipasi Anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang. 

2. Kejelasan Anggaran berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Penerima Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang. 

3. Umpan Balik Anggaran berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Penerima Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang. 

4. Evaluasi Anggaran berpengaruh negative dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Penerima Bantuan UMKM Kabupaten Enrekang. 
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